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ABSTRACT

Gaby Jania Yusman, 2026. Improving the Ability To Recognize Numbers 11-20
Through a Numerical Abacus For First Grade Children With Mid Intellectual
Disabilities (Classroom Action Research In Grade 1 of SLB N 1 Painan)

Children with mild intellectual disabilities experience difficulties in
understanding and remembering number concepts due to their below-average
intellectual abilities. This classroom action research aims to improve the ability of
first-grade students with mild intellectual disabilities at SLB Negeri 1 Painan to
recognize numbers 11 through 20 by utilizing a numerical abacus. This research
employed a simultaneous integrated model in which the researcher collaborated
with the classroom teacher. The researcher acted as observer and the teacher
acted as the action provider.

Each cycle was divided into four stages: planning, implementation,
observation, and reflection. The actions or processes between cycles | and 11 were
similar, except that in cycle Il, the activities focused on repeated practice carried
out by the children independently without teacher assistance, as in cycle I. The
results of the research showed an increase in children's abilities in each cycle.
The scores obtained by the children in each cycle were 21% in cycle | and 80% in
cycle I1. In this study, the use of a numerical abacus can be an effective strategy in
basic mathematics learning for children with mild intellectual disabilities. In
addition, further research can develop the use of numerical abacus media in other
mathematical materials or involve a larger number of subjects so that the
research results are broader and more varied.

The use of a numerical abacus helps students understand the relationship
between number symbols and quantities concretely through manipulative
activities carried out in stages and repeatedly. Thus, learning becomes more
meaningful and appropriate to the learning characteristics of children with mild
intellectual disabilities. This research is expected to provide an alternative
mathematics learning strategy for teachers in special schools and serve as a
reference for further research to develop the use of a numerical abacus in other
mathematics materials or with a wider range of subjects.

Keywords: Mild Intellectual Disability, Numbers 11-20, Numerical Abacus,
Special Education



ABSTRAK

Gaby Jania Yusman, 2026. Meningkatkan Kemampuan Mengenal Angka 11-20
Melalui Media Sempoa Numerik Bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas 1
(Classroom Action Research Di kelas 1 SLB N 1 Painan)

Anak disabilitas intelektual ringan mengalami hambatan dalam memahami
dan mengingat konsep bilangan karena kemampuan intelektual yang berada di
bawah rata-rata. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa disabilitas intelektual ringan kelas | di SLB Negeri 1 Painan
dalam mengenal angka 11 hingga 20 dengan memanfaatkan media sempoa
numerik. Pada penelitian ini menggunakan model simultan terintegrasi dimana
peneliti berkolaborasi dengan guru kelas. Peneliti sebagai pengamat dan guru
sebagai pemberi tindakan.

Setiap siklus dibagi menjadi empat tahapan yaitu tahap perencanaan
pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Tindakan atau proses antara
siklus I dan siklus Il tidak terlalu berbedahanya saja pada tindakan siklus 1l
kegiatan berfokus kepada latihan berulang yang dilakukan anak secara mandiri
tanpa adanya bantuan dari guru seperti pada siklus I. Kemudian didapatkan hasil
dari penelitian yakni, meningkatnya kemampuan anak pada setiap siklusnya. nilai
yang diperoleh anak pada setiap siklus yaitu BKA memperoleh nilai 21% disiklus
| dan nilai 80% disiklus Il. Dalam penelitian ini penggunaan media sempoa
numerik dapat menjadi strategi efektif dalam pepembelajaran matematika dasar
bagai anak disabilitas intelektual ringan. Selain itu penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan penggunaan media sempoa numerik pada materi matematika
lain atau melibatkan jumlah subjek yang lebih banyak agar hasil penelitian lebih
luas dan bervariasi.

Penggunaan media sempoa numerik membantu siswa memahami
hubungan antara lambang bilangan dan jumlah secara konkret melalui aktivitas
manipulatif yang dilakukan secara bertahap dan berulang. Dengan demikian,
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan sesuai dengan karakteristik belajar
anak disabilitas intelektual ringan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
alternatif strategi pembelajaran matematika bagi guru di sekolah luar biasa serta
menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan penggunaan
media sempoa numerik pada materi matematika lainnya atau dengan jumlah
subjek yang lebih luas.

Kata Kunci: Disabilitas Intelektual Ringan, angka 11-20, Sempoa Numerik,
Pendidikan Khusus
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Dalam kurikulum merdeka, pembelajaran aritmatika untuk Fase A yang
bersetting sekolah berkebutuhan khusus telah dimulai dari pembelajaran dasar
bilangan kemudian penjumlahan dan geometri. Terdapat elemen bilangan
dengan aspek yang harus dikuasai oleh peserta didik yang berada dalam fase
tersebut yakni membilang bilangan asli 1-20. Dalam kurikulum pembelajaran
diharuskan menggunakan benda konkret. Maka guru fokus mengajarkan anak
menggunakan media konkret yang sering dijumpai anak.

Pada kurikulum ini, setiap anak perlu untuk menguasai setiap
pembelajarannya, termasuk kepada anak tunagrahita. Tunagrahita merupakan
suatu kondisi dimana seseorang memiliki kecerdasan dibawah rata-rata yang
menyebabkan keterbatasan pada fungsi intelektual serta ketidakmampuan
dalam merawat dan mengurus diri sendiri(Anan, 2023). Anak tunagrahita atau
sering dikenal sebagai anak dengan hambatan intelektual merupakan anak
yang keadaan mental maupun intelektualnya berada dibawah rata-rata anak
normal. Ada banyak faktor yang dapat menyebabkan seorang anak mengalami
gangguan intelektual, mulai dari faktor saat anak masih dalam kandungan
ibunya (pre-natal) dan faktor pada saat proses kelahiran anak hingga pada saat
anak sudah dilahirkan. anak tunagrahita mengalami masalah dalam hal

penyesuaian diri yaitu kesulitan dalam berhubungan dengan kelompok



maupun individu di sekitarnya dan hal ini dipengaruhi oleh kecerdasan yang di
bawah rata-rata (Curtis & Ellis, 1997)

Pada dasarnya anak tunagrahita memiliki hambatan pada intelegensinya,
sehingga seharusnya anak tunagrahita memiliki hambatan dalam menyerap
pelajaran yang sama dengan anak-anak pada umumnya. Jika guru juga mampu
memberikan perhatian khusus dan metode atau media pelajaran khusus yang
dinulai mampu membantu pembelajaran untuk anak tunagrahita. Anak
tunagrahita cenderung lama dalam memahami maupun megingat sesuatu
termasuk dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika
merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting dan begitu dasar untuk
diketahi dan dipahami oleh suatu individu tak terkecuali untuk anak
tunagrahita.

Elemen awal dalam pembelajaran matematika pada kurikulum mardeka
adalah Bilangan yang mana bila dijabarkan indikatornya terdiri dari mengenal
angka dengan membilang angka 1-20. Aspek yang akan dipenuhi terdiri dari
menyebutkan angka, menunjukan angka, dan mengurutkan angka.
Pembelajaran ini cenderung tidak disenangi anak karena tidak menarik. Oleh
sebab itu perlu dilakukan pendekatan dan metode serta media yang berbeda
dalam mengajarkan anak dalam mengenal angka. . Berdasarkan observasi
yang penulis lakukan di SLB N 1 Painan pada awal oktober, penulis
mendapatkanm informasi bahwa SLB N 1 Painan merupakan SLB yang
memiliki jumlah murid yang lumayan banyak dibandingkan SLB lainnya,

yakni terdapat 83 pesertda didik.



Penulis juga mendapatkan informasi bahwa di SLB N 1 Painan terdapat
satu anak yang pada saat itu baru saja dipindahkan dari sekolah regular. Anak
tersebut berinisial BKA yang sudah 2 kali mengalami tinggal kelas dan
kemudian dipindahkan ke SLB N 1 Painan. Berdasarkan hasil wawancara
peniliti dengan wali kelas BKA didapatkan hasil bahwa BKA dikategorikan
kedalam anak berkebutuhan khusus tunagrahita setelah dilakukan asesmen
oleh tim asesor sekolah. Kemudian wali kelas juga mengatakan bahwa BKA
sangat bersemangat ketika belajar namun sering lupa dan sangat lama dalam
mengingat pembelajaran khususnya dalam mengenal angka. Saat penulis
mengamati proses pembelajaran Matematika dikelas 1 pada Fase A yakni
mengenal angka 1-20 wali kelas menggunakan media disekitar seperti kerikil
dan dedaunan. Namun anak seringkali lupa dan tidak memahami konsep
jumlah angka 1-20.

Berdasarkan pernyataan wali kelas diketahui bahwa BKA sudah lumayan
mengenal angka 1-10 namun sering lupa dan cenderung tidak ingat jika
disuruh menyebutkan angka 11-20. Berdasarkan pengamatan yang penulis
lakukan dan hasil tes yang penulis berikan kepada anak, penulis melihat
bahwa anak memang mampu untuk mengenal angka 1 sampai 10 bahkan anak
sudah mampu mengucapkannya dengan cukup jelas, namun untuk angka 11
sampai 20 anak belum mampu. Pada saat penulis melakukan tes kepada anak,
penulis mendapati anak saat menyebut angka 11 menjadi satu satu, 12 menjadi
satu dua dan begitu pula seterusnya. Anak juga terlihat kebingungan saat

ditanyai angka 11 sampai 20, anak tidak mampu menunjuk lambang



angkanya, sebaliknya anak juga tidak mampu menyebutkan angka saat
diperlihatkan lambang angkanya. Penulis kemudian menemukan solusi lain
dalam mengatasi permasalahan ini, yakni mengganti media pembelajaran yang
digunakan guru dalam pembelajaran matematika Fase A. Penulis memberikan
saran untuk menggunakan media pembelajarn yang dimodifikasi
menyesuaiakan kebutuhan anak. Dalam hal ini penulis menyarakan
menggunakan media sempoa yang telah dimodifikasi sebagai media untuk
mengenalkan angka pada anak. Sempoa ini bernama sempoa numerik yang
memiliki konsep bentuk sama dengan sempoa pada umumnya namun terdapat
beberapa tambahan bagian-bagian seperti 2 kolom untuk meletakkan angka
yang terbuat dari kayu dan memiliki magnet. Guru kemudian akan
melanjutkan mengajarkan mengenal bilangan asli 11-20 menggunakan media
sempoa numerik. oleh sebab itu penulis beserta guru sepakat untuk
menjadikan media ini sebagai bahan penelitian penulis dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Mengenal Angka 11-20 Melalui Media Sempoa
numerik bagi anak tunagrahita ringan kelas 1 (Classroom Action Research Di

kelas 1 SLB N 1 Painan)”

. Perumusan Penelitian

Mengacu pada uraian latar belakang dan batasan masalah di atas maka
dapat dirumuskan masalah yaitu ”Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan
kemampuan mengenal angka 11-20 dengan media sempoa numerik bagi anak

tunagrahita ringan kelas 1 di SLB N 1 Painan?



C. Tujuan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini mempunyai tujuan yaitu:

1. Untuk mengetahui usaha guru dalam meningkatkan
kemampuan mengenal angka 11-20 melalui media sempoa
numerik bagi anak tunagrahita ringan kelas 1 di SLB N 1
Painan.

2.Untuk mengetahui  pengaruh media sempoa dalam
meningkatkan kemampuan mengenal angka 11-20 pada anak

tunagrahita ringan kelas 1 di SLBN 1 Painan.

D. Manfaat Penelitian
Sebagai suatu karya tulis ilmiah, diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat
untuk berbagai pihak, diantaranya:
1. Bagi guru

a. Dapat meningkatkan kemampuan Kkinerja dalam proses belajar
mengajar anak.

b. Menyeimbangkan berbagai strategi dalam pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan aspek intelektual anak dengan optimal.

c. Membantu anak dapat menguasai keterampilan mengenal angka 11-20
sebagai langkah awal terhadap penguasaan pembelajaran keterampilan
matematika dasar.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat mengembangkan wawasan keilmuan yang lebih khusus dalam

bidang matematika dasar khususnya anak tunagrahita ringan.



3. Bagi anak
Membantu anak tunagrahita ringan dalam meningkatkan kemampuan

mengenal angka 11-20 melalui media sempoa numerik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV,maka dapat
disimpulkan bahwa melalui media sempoa numerik dapat meningkatkan
kemampuan pembelajaran mengenal angka 11-20 bagi anak tunagrahita ringan
kelas 1 di SLBN 1 Painan. Pelaksanaan tindakan penelitian dilaksanakan
dalam dua siklus dengan total empat kali pertemuan. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan metedeologi penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 1
orang anak dikelas ini. Pada penelitian ini menggunakan model simultan
terintegrasi dimana peneliti berkolaborasi dengan guru kelas. Peneliti sebagai
pengamat dan guru sebagai pemberi tindakan.

Setiap siklus dibagi menjadi empat tahapan yaitu tahap perencanaan
pelaksanaan tindakan,pengamatan dan refleksi. Tindakan atau proses antara
siklus 1 dan siklus 11 tidak terlalu berbeda,hanya saja pada tindakan siklus 11
kegiatan berfokus kepadalatihan berulang yang dilakukan anak secara mandiri
tanpa adanya bantuan dari guru seperti pada siklus 1. Kemudian didapatkan
hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan dapat dilihat meningkatnya
prestasi anak pada setiap siklusnya. nilai yang diperoleh anak pada setiap

siklus yaitu BKA memperoleh nilai 21% disiklus I dan nilai 80% disiklus II.
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan,
penggunaan media sempoa numerik terbukti dapat meningkatkan
kemampuan mengenal angka 11-20 pada anak tunagrahita ringan kelas | di
SLB Negeri 1 Painan. Hasil tersebut memberikan beberapa implikasi, baik
secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini
memperkuat teori pembelajaran bagi anak tunagrahita ringan Yyang
menekankan pentingnya penggunaan media konkret, visual, dan manipulatif
dalam pembelajaran matematika. Temuan penelitian ini sejalan dengan
pendapat Pembelajaran matematika bagi anak berkebutuhan khusus akan
lebih efektif apabila konsep abstrak disajikan melalui media konkret dan
dilakukan secara berulang(Siregar, 2025). Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian pembelajaran
matematika khususnya pada materi pengenalan angka 11-20 bagi anak

tunagrahita ringan.

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi yang telah diuraikan,

peneliti memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Guru disarankan untuk menggunakan media sempoa numerik
sebagai salah satu alternatif media pembelajaran matematika,

khususnya dalam mengenalkan angka 11-20 kepada anak tunagrahita
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ringan. Guru juga diharapkan dapat mengembangkan variasi
penggunaan media konkret lainnya serta menerapkan pembelajaran
secara bertahap dan berulang sesuai dengan kemampuan siswa.
. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media
pembelajaran konkret dan manipulatif dengan menyediakan sarana
dan prasarana yang memadai. Selain itu, sekolah dapat mendorong
guru untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas sebagai upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan
Khusus.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti  selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
penelitian dengan menggunakan media sempoa numerik pada materi
matematika lainnya, seperti operasi hitung sederhana atau pengenalan
nilai tempat. Selain itu, penelitian dapat dikembangkan dengan subjek
yang lebih beragam atau dengan metode penelitian lain guna

memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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